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Sam Sang Provokator
Oleh: Pincuk Suroto

Titian panjang dan licin ditempuhnya tanpa kata menyerah. Seni bisa hadir untuk mempengaruhi banyak orang. Berangkat dari filosofi itu,
ia terus bergerak. Maraknya mural di Kota Jogja, tak luput dari kiprahnya.

    Rambut gimbal hampir sepinggang, kulit kecoklatan, cara berpakaiannya sederhana. Dari belakang, sosoknya seperti
raksasa dalam wayang orang. Itulah Samuel Indratma (38), seniman rupa Yogyakarta yang mempertahankan penampilan
“seram” laiknya perupa tahun 80-an atau 90-an. Tapi tutur katanya kalem dan banyak joke yang membuat lawan bicaranya
ngakak.  Kalau  sempat  ber-Short  Massage  Service  (SMS)  dipastikan  akan  mendapatkan  jawaban  ucapan  S.M.L.
(kepanjangan dari Samuel). Bagi penyuka kartun di media massa dasawarsa 90-an, namanya kerap nongol dengan sebutan
Sam Gombong. Sam memang berasal dari kota kecil Gombong, Kebumen, Jawa Tengah.

Kartunis Sam Gombong
    Sam yang berangkat dari keluarga Protestan ini mengenal kesenian sejak kecil. Saat duduk di bangku sekolah dasar,
saban pergi ke gereja, ia merasa seakan melihat pertunjukan teater. Kotbah pendeta Pantekosta yang berapi, pujian dan doa
yang bersemangat, baginya sangat teatrikal. “Inilah yang kemudian menggerakkan naluri kesenian saya, bagaimana seni
menjadi bentuk ajakan untuk berbuat sesuatu,” paparnya mengenang.
    Sam  kecil  sering  bermain  ketoprak-ketoprakan.  Di  samping  itu,  ia  dan  teman-teman  sekampungnya  juga  suka
menggambar, entah di kanvas maupun kertas. Kebetulan tetangga sebelah rumah Sam, suka menggambar, bikin drawing,
juga kartun. “Itu rumah teman kakak. Setiap sore, aku nongkrong di situ, nggambar pakai kertas dan rapido,” kisah Sam.
Objek  yang  digambar  adalah  bentuk  orang  dalam  posisi  yang  lucu-lucu.  Kesenangan  itu  berlanjut  hingga  sekolah
menengah. Kakaknya tanggap terhadap hobi Sam, lalu mengenalkannya pada Tambeh Gombong, kartunis sekaligus guru
sekolah dasar.
    Tambeh mengajari Sam membuat kartun juga memberikan trik bagaimana kartun dapat dimuat di media. Sam lantas
mulai mengirim karyanya ke media dengan memakai nama Sam Gombong tadi. “Sesuai anjuran Pak Tambeh,” katanya.
    “Sam masuk koran!” Begitu teriak orang-orang sekampung saat karyanya dimuat di Suara Karya untuk pertama kalinya.
Ia sangat bangga kala itu. Ini tonggak Sam menjadi kartunis.

Jadi Seniman
    Lulus dari Sekolah Menengah Atas (SMA), Sam kebingungan memilih universitas. Teman kakaknya yang kuliah di
Universitas Gadjah Mada malah menakut-nakuti, “Kalau kamu pengin jadi seniman, berat lho. Keahlianmu memang cocok
sekolah di seni rupa, tetapi banyak seniman miskin. Apa kamu siap miskin? Keluargamu saja miskin, kamu miskin, apa
hebatnya?”
    Sam tak bergeming. Tahun 1990, Sam masuk Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta. Dari situlah Sam mulai mengenal
seni secara intensif. Bangku pendidikan juga memantik kesadaran Sam untuk bergaul. “Mengambil jurusan Grafis, aku
mendapatkan  pengetahuan  bahwa  seni  memungkinkan  produksinya  digandakan  atau  dicetak,”  tuturnya.  Sam  pun
menyimpulkan bahwa dari situ, seni dapat memprovokasi.
    Sam mengaku lebih tergoda pada ragam teknik dan implementasi pada modus operandi berkeseniannya, namun karakter
kartun tetap lekat  dalam karya-karyanya yang kartunal,  humor,  komikal,  bahkan ngawur.  Watak kartun ini  pula yang
mengilhaminya membuat komik yang tak biasa. Penggandaannya pun terbatas dan hanya disebar di komunitas.
    Tahun 1997 tonggak kesenimanan Sam teruji. Bersama teman-temannya, ia mendirikan Apotik Komik. Mengontrak
rumah kecil di daerah Nitiprayan—sebuah rumah kecil berhalaman luas yang dikepung tembok. Kondisi ini membenturkan
tembok dan kreativitas hingga tembok jadi galeri untuk pameran komik dinding. Apotik Komik waktu itu beranggotakan
antara  lain:  Anna  Blum (German),  Syahrizal  Pahlevi,  Sekarjati,  Kipli,  Arie  Dyanto,  dan  Iwan  Wijoyono.  Di  tengah
perjalanan, galeri dinding itu kolaps seiring krisis moneter, tapi bukan berarti aktivitasnya terhenti sama sekali.
Hingga suatu waktu, salah satu panitia Festival Kesenian Yogyakarta (FKY) Hendro Suseno (alm.) menawari Sam dan
kawan-kawannya untuk merespon ruang di luar ruang pamer dan “ditandingkan” dengan Taring Padi. “Waktu itu Apotik
Komik tinggal saya, Bambang ‘Toko’ Wicaksono, Arie Dyanto, dan Popok Triwahyudi,” terang Sam. Ia mendapat subsidi
panitia  750  ribu.  Ia  berpikir  keras  supaya  modal  cekak  itu  berbuah  karya  unik  dan  menarik  tapi  mencukupi  tabiat
eksperimen  kelompok.  “Ketika  saya  pulang  dari  Gunung  Sempu  dan  membawa  satu  mobil  pick  up  penuh  kardus,
teman-teman tercengang: wah iki iso modar nggarap begitu banyak kardus...” Sam pun tertawa.
    Tapi masalah muncul ketika helatan akan dikelilingkan ke ruang kota yang mensyaratkan ijin. Karena susah mencari ijin,
muncul ide membikin seragam (wearpack) dan disablon supaya terlihat legal. “Dan benar yang ditanya bukan lagi ijin
tetapi dari perusahaan apa? Ya kita jawab dari Apotik Komik, dan malah dikira jualan obat,” kenang Sam.
    Di tahun 2000, Sam menikah dan pindah rumah ke Langenharjan Lor. Tabiatnya tak berubah: bagaimana rumah yang
ditempati menjadi maksimal? Galeri publik Apotik Komik pun muncul lagi dengan memanfaatkan tembok depan rumah
seluas 3,5x12 meter. “Dari sini hadir pemahaman seni publik, dan muncul pemikiran, harus berani muncul di ruang publik
yang lebih luas, kota!” tegas Sam. Gagasan itu kesampaian. Tahun 2002, ia membuat mural di ruang kota. Ruang yang
dipilih adalah tempat-tempat yang tak lagi terpikirkan oleh lingkungannya, tempat-tempat yang terbengkalai. “Kalau kita
garap tempat itu, orang-orang lebih mudah tersentuh untuk kembali memperhatikan tempat itu. Gebrakan pertama terjadi di
antaranya di jalan Perwakilan, jembatan Lempuyangan, Malioboro, dan dinding seberang Galeria Mall.
    Sam melibatkan banyak teman di luar Apotik Komik. Projek itu menguras energi yang luar biasa, karena harus juga
mengurusi tetek bengeknya. Dana terkumpul dari pameran jualan lukisan teman-teman yang diadakan selama sehari. Dari
pameran  itu  terkumpul  uang  15  juta.  Setelah  punya  modal,  Sam sowan  Walikota:  “Pak,  kami  sudah  memiliki  dana,
sekarang kami mohon ijin,” kata Sam kepada Hery Zudianto, walikota Yogyakarta. Dan ijin langsung keluar.
    Ia  dan  kawan-kawannya  segera  melakukan  sosialiasi,  membangun  pengertian  tentang  mural  kepada  masyarakat.
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Mencetak brosur dan disebar ke semua kecamatan,  kantor polisi,  dan lain sebagainya.  Juga mengadakan workshop  di
sekolah, kelurahan, dan kecamatan. Ia menggamit dinas pariwisata sebagai sponsor untuk mengumpulkan lurah dan camat.
Kerja kerasnya pun berbuah: Jogja jadi kota mural! Hasil kerja keras ini juga diakui oleh lembaga donor: Tahun 2004, Sam,
Arie Dyanto, Nano Warsono, Arya Panjalu berangkat ke San Fransisco dan membuat mural di sana.
    Ayah dari Ilen dan Nyala ini mampu memprovokasi orang untuk turut mendukung gerakannya.
Wawan Juanda
Pendidikan Untuk Penonton
Semua bermula dari hobi yang dibarengi ketekunan. Itulah yang membuat Wawan Juanda (51 tahun), terus bertahan di tengah kerumunan penonton
yang membanjiri event besutannya. Perlunya pendidikan apresiasi bagi penonton menjadi sasarannya ketika berkecimpung di ranah industri
pertunjukan ini. Seperti apa kiprah dan pandangannya?
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